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ABSTRAK 

 

Desi Ratna Sari / 222016052 / Analisis Kinerja Keuangan Daerah Dengan Pendekatan Value 

For Money pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengukuran Kinerja Keuangan Daerah 

Dengan Pendekatan Value For Money pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Provinsi Sumatera Selatan. Tujuannya untuk mengetahui Kinerja Keuangan Daerah 

Dengan Pendekatan Value For Money pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif. 

Tempat penelitian dilakukan di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi 

Sumatera Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, sedangkan 

metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumen. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis kualitatif. Hasil analisis menunjukan bahwa dengan pendekatan Efektivitas, 

Efisiensi, Ekonomis dan Outcome 

 

Kata kunci: Efektivitas, Efisiensi, Ekonomis dan Outcome 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi pemerintah merupakan salah satu bentuk organisasi 

nonprofit yang bertujuan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat umum 

yang dapat berupa peningkatan keamanan, peningkatan mutu pendidikan atau 

peningkatan mutu kesehatan dan lain-lain. Lembaga pemerintah melakukan 

berbagai bentuk pengeluaran guna membiayai kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan disatu sisi dan disisi lain lembaga ini harus melakukan berbagai 

upaya untuk memperoleh penghasilan, salah satu upaya yang dapat dilakukan 

pemerintah dalam meningkatkan penghasilan adalah dengan mengoptimalkan 

Pendapatan Daerah. (Jaenuar, 2016) 

Revisinya UU No. 23 Tahun 2014 tentang perubahan kedua atas UU 

No. 9 Tahun 2015 tentang Pemerintah Daerah dan UU No. 17 Tahun 2003 

tentang keuangan negara dan  UU No. 33 Tahun 2004  tentang Perimbangan 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah merupakan perundang-undangan yang 

berhubungan dengan kebijakan desentralisasi dan otonomi daerah. Otonomi 

daerah pemerintah daerah diberikan keleluasan dalam mengatur penerimaan 

dan pengeluaran yang sesuai dengan kepentingan daerahnya masing-masing. 

Daerah diberikan kewajiban dan kewenangan untuk menyusun Anggaran 

Pendapatan  Belanja Daerah (APBD). 
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Penyelenggaraan pemerintah daerah tidak lepas dari adanya pengunaaan 

dan pemanfaatan anggaran serta pendapatan daerah. Setiap tahun juga selalu 

saja pemerintah daerah mempersiapkan perencanaan anggaran atau yang 

sering disebut dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Anggaran 

pemerintah terkait dengan penentuan jumlah alokasi dana untuk setiap 

program dan aktivitas yang menggunakan dana milik masyarakat. Anggaran 

merupakan alat perencanaan target yang harus dicapai oleh pemerintah, serta 

sebagai alat untuk pengendalian alokasi sumber dana publik yang disetujui 

oleh legislatif untuk nanti dibelanjakan. 

Menurut Tampubolon (2005: 45) dalam Jaenuri (2016) mengemukakan 

Kinerja Keuangan adalah “Pengakuan kinerja instansi yang ditimbulkan 

sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen karena 

menyangkut pemanfaatan modal, efisiensi dan rentabilitas dari kegiatan 

instansi”. Kinerja keuangan akan menunjukan penilaian hasilkinerja yang 

telah dicapai dalam suatu periode dibandingkan dengan periode sebelumnya 

yang dapat dibandingkan bagaimana kecendrungannya. 

Pengukuran Kinerja secara umum adalah pengukuran terhadap kinerja 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah selama pelaksanaan kinerja 

terdapat penyimpangan atau deviasi dari rencana yang telah ditentukan, atau 

apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Hery, 

2019:  73). Artinya pengukuran kinerja dapat dijadikan sebagai pedoman bagi 

Pemerintah Daerah dalam mengelola keuangannya pada masa yang akan 

datang. 
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Kepentingan urusan publik menjadikan indikator pengukuran kinerja 

sebagai alat evaluasi terhadap kinerja dan kemampuan daerah agar 

Pemerintah terpacu untuk meningkatkan kinerja ditahun berikutnya dan 

memulihkan kinerja dengan pembanding skema kerja dan pelaksanaannya, 

serta pengukuran kinerja juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

menilai akuntabilitas Pemerintah Daerah dalam melakukan pengelolaan 

keuangan yaitu kemampuan yang menunjukan bahwa uang publik telah 

dikelola secara efektivitas, efisien dan ekonomis.  

       Value For Money merupakan anggaran yang berbasis kinerja menuntut 

adanya output yang optimal atas pengeluaran yang dialokasikan sehingga 

setiap pengeluaran harus berorientasi atau bersifat ekonomis, efisien, efektif. 

Efektivitas adalah menunjukkan kesuksesan atau kegagalan dalam pencapaian 

tujuan yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan. 

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai 

tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi 

tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif. Efisiensi merupakan suatu 

rasio perhitungan perbandingan antara input yang seminimalnya untuk 

mencapai output yang semaksimalnya. Efisiensi diukur dengan rasio antara 

output dengan input. Semakin besar output dibandingkan input, maka semakin 

tinggi tingkat efisiensi suatu organisasi. Ekonomis merupakan hubungan 

antara nilai uang (pasar) dan masukkan atau praktik pembelian barang dan jasa 

pada kualitas yang diinginkan dan pada harga terendah. Pengukuran ekonomis 

hanya mempertimbangkan masukan yang dipergunakan. 
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Menurut Ramli (2016: 5) ada beberapa cara untuk mengukur kinerja 

keuangan daerah salah satunya adalah dengan menggunakan Rasio  Keuangan 

Daerah. beberapa rasio yang bisa digunakan adalah: Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah, Rasio Efektivitas Pemerintah Daerah, Rasio Efisiensi, 

Rasio Keserasian, Rasio Pertumbuhan, dan rasio DSCR (Debt Service 

Coverage Ratio). 

Rasio Efektivitas Pemerintah Daerah akan menunjukan kemampuan 

Daerah dalam menjalankan tugasnya. Semakin tinggi rasio efektivitas yang 

dicapai maka kemampuan daerah dapat dikatagorikan efektif, dan demikian 

pula sebaliknya. Efektivitas menunjukan kemampuan Pemda dalam 

merealisasikan Pemerintah Daerah yang direncanakan dibandingkan dengan 

target yang ditetapkan. Pendapata  Daerah itu sendiri adalah semua 

Penerimaan Daerah yang berasal dari sumber ekonomi  suatu daerah masing-

masing. Komponen Pendapatan Daerah ada empat yaitu: Pendapatan Pajak 

Daerah, Pendapatan Retribusi Daerah, Pendapatan Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang dipisahkan, dan lain-lain Pendapatan Daerah yang 

sah. 

Kemandirian Keuangan Daerah menunjukan kemampuan Pemerintah 

Daerah dalam membiayai seluruh kegiatan pemerintah, dari besar kecilnya 

Pendapatan Daerah dibandingkan Pendapatan Daerah yang berasal dari 

sumber lain, baik bantuan dari Pemerintah Pusat dan Provinsi maupun 

pinjaman ekstem. Rasio kemandirian akan menunjukan semakain tinggi rasio 
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kemandirian yang dicapai maka tingkat ketergantungan daerah terhadap 

bantuan pihak lain akan semakain rendah, dan demikian pula sebaliknya. 

Badan Pengelola Keuangan  dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi 

Sumatera Selatan yang beralamat di Jl. Kapten Arivai No. 51 Palembang 

merupakan unsur penunjuk  unsur pemerintah dibidang keuangan yang 

menjadi  wewenang daerah di kota palembang. Visi misi BPKAD yaitu 

terwujudnya akuntabilitas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang 

mendukung Sumsel Sejahtera lebih maju dan berdaya saing internasional 

antara lain menciptakan kehandalan laporan keuangan dan pengamatan asset 

daerah, dan menciptakan pelayanan prima keuangan  dan asset daerah 

(BPKAD) Provinsi Sumatera Selatan sendiri menjadi sangat stategis. BPKAD 

Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari enam bagian bidang dan dua belas Sub 

Bagian  Pengelola dan Aset Daerah  yang bertugas yaitu Kepala Badan, 

Bidang Sekretaris, Bidang Anggaran, Bidang Perbendaharaan, Bidang 

Akuntansi dan Milik Daerah. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Indrayani dan Khairunnisa 

(2018) dengan judul Analisis Pengukuran Kinerja Dengan menggunakan 

Konsep Value For Money pada Pemerintah Kota Lhokseumawe (Studi kasus 

pada DPKAD Kota Lhokseumawe periode 2014-20116). Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(DPKAD) Kota Lhokseumawe dapat menerapkan value for money sebagai 

konsep pengukuran kinerjanya,karena dengan konsep value for money 

pemerintah dapat mengukur kinerja organisasi dengan lebih komprehensif, 
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sehingga pemerintah dapat meningkatkan kinerjanya dimasa yang akan 

datang. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh Wardiman Zain (2018) dengan 

judul Analisis Pengukurang Kinerja Pemerintah Daerah Berdasarkan Value 

For Money pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bantaeng. Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bantaeng selama tahun 2012-2016 dikatakan ekonomis karena memiliki rata-

rata rasio ekonomi dibawah 100% sebesar 93,91%. Dari segi efisiensi kinerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bantaeng selama tahun 2012-2016 yaitu 

efisien karena memiliki rasio efisiensi sebesar 96,85%. Dari segi efektivitas 

rata-rata rasio dari tahun 2012-2016 sebesar 96,05% yang menunjukan 

Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Bantaeng selama tahun 2012-2016 

tidak efektif.   

       Berikut informasi mengenai Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Sebagai berikut : 

Tabel I.1 

Anggaran dan Realisasi Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2015-2019 

 

Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Rasio 

2015 9.722.999.846.804,09 8.360.152.393.841,95 86% 

2016 6.999.258.016.791,91 6.582.780.929.676,33 94% 

2017 8.911.476.779.409,71 8.195.968.131.799,96 92% 

2018 9.196.477.924.456,14 9.141.371.395.099,97 99% 

2019 9.783.467.604.746,55 9.215.916.111.901,73 94% 

Sumber : BPKAD, 2020  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi anggaran 

pendapatan tersebut mengalami naik turun atau fluktuatif. Pengelola 



 

 

7 

keuangan dalam penyusunan anggaran belum optimal karena penerimaan 

anggaran cenderung kadang meningkat dan menurun sesuai dengan sumber 

keuangan daerah dalam menghasilkan pendapatan asli daerah akibat dari 

perkembangan daerah dan restribusi daerah, pemahaman tentang undang-

undang dan peraturan yang masih lemah. Penyebab meningkatnya 

penerimaan anggaran dikarenakan semakin bertambahnya jumlah perusahaan 

dan sektor-sektor pembangunan  perusahaan yang memberikan kontribusi 

terhadap pendapatan asli daerah, penyebab menurunnya penerimaan anggaran 

dikarenakan kurangnnya realisasi pendapatan asli daerah. 

Tabel I.2 

Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2015-2019 

 

Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Rasio 

2015 5.609.583.728.017,00 4.496.851.160.889,22 80% 

2016 4.496.474.573.009,91 4.094.471.321.477,03 91% 

2017 6.439.523.470.869,00 5.788.552.526.667,59 90% 

2018 7.426.770.057.057,95 6.763.760.533.371,09 91% 

2019 7.074.829.339.229,22 6.418.398.930.897,59 91% 

Sumber : BPKAD, 2020  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi anggaran 

belanja tersebut mengalami naik turun atau fluktuatif. Pengelola keuangan 

anggaran belum optimal, karena terdapat aktivitas yang dilaksanakan tidak 

sesuai dengan yang diharapkan, adanya pengadaan barang dan jasa yang 

melebihi kebutuhan, adanya pemborosan keuangan, dan tingginya harga pada 

penyusunan anggaran. Sehingga mengakibatkan kelalaian dalam perencanaan 

dan penganggaran program. Penyebabnya pada fungsi-fungsi terkait seperti 

fungsi otorisasi, perencanaan, pengawasan, alokasi, distribusi dan stabilisasi 
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yang tidak berjalan sebagaimana semestinya sesuai dengan teori fungsi 

anggaran dan pendapatan belanja daerah. 

Sebagai salah satu aparatur lembaga di bidang pengelolaan keuangan 

dan asset daerah, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

mencakup seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausaha, pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan 

daerah merupakan semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka 

penyelengaraan pemerintah daerah yang dapat dinilai dengan uang termasuk 

di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan 

kewajiban daerah. 

Dampak bagi instansi BPKAD adalah kinerja badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah menjadi kurang berjalan dengan baik dalam 

mengelola keuangan daerah sehingga pelaksa APBD akan berdampak secara 

langsung terhadap pelaksanaan pembangunan pada daerah.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul : “Analisis Kinerja Keuangan Daerah 

Dengan Pendekatan Value For Money pada Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengukuran Kinerja 
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Keuanga Daerah Dengan Pendekatan Value For Money pada Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Selatan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Kinerja Keuangan Daerah Dengan Pendektan Value 

For Money pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini sebagai bukti empiris yang ada tentang Analisis 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Dengan Pendekatan Efektivitas, 

Efisiensi dan Ekonomis pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 Selatan pada tahun mendatang.  

2. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan pertimbangan 

kebijakan bagi pemerintah dalam mengelola Kinerja Pendapatan dan 

Belanja Daerah  (APBD) Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera 
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3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulis dimasa yang akan datang. 
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